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Penelitian ini dilatar belakangi tingginya perceraian di Tulungagung.
khususnya pada anak remaja korban perceraian orang tua. Masa remaja adalah masa
yang paling kompleks, dimana masa ini mengalami masa transisi dari masa anak-anak
menuju masa dewasa. Masa remaja adalah masa pencarian jati diri, sehingga hal ini
adalah fase-fase individu bergejolak dalam kehidupannya. Dan seringkali para remaja
terjerumus kedalam pergaulan bebas dan kenakalan remaja, dengan hal tersebut ketika
remaja yang dilatar belakangi perceraian orang tua, bagaimana individu menyikapi
perceraian orang tua, sehingga bisa bangkit dari keterpurukan (resiliens) dan dapat
mengaatasinya, salah satunya dengan bersabar. Hal ini yang menjadi ketertarikan bagi
peneliti.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini meliputi: Bagaimana pemaknaan
sabar bagi remaja yang mengalami perceraian orang tua? 2) Bagaimana faktor-faktor
pembentuk sabar pada remaja korban perceraian orang tua dalam membentuk
resiliensi? 3) Bagaimana peran sabar dalam pembentukan resiliensi?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif fenomenologi. Adapun
metode yang digunakan mencangkup wawancara mendalam dan dokumentasi. Model
analisi yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi ini adalah metode Stevick-
Collaizzi-Keen yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini yang pertama menjelaskan makna sabar. Kedua, faktor-
faktor pembentuk sabar yang meliputi: dorongan mendekatkan diri kepada tuhan,
dorongan dari eksternal, semangat bangkit dari keterpurukan dan pendidikan yang
diberikan orang tua. Ketiga, peran sabar meliputi:memenejemen konflik, berfikir
positif, dapat mengendalikan emosi, dan menerima keadaan.

Dalam penelitian ini individu menyampaikan pengalaman pribadinya untuk
beresiliensi dari perceraian orang tua. Temuan dalam penelitian ini bisa menjadi
masukan bagi para peneliti selanjutnya.



ABSTRACT

Ni’matus Sa’adah, NIM 17303153016, “Resilience in Adolescents (Children Guided
by Puspaga Tulungagung) Victims of Divorce Parents”, SKripsi Faculty of Ushul al-
Din, Manners, and Da’wa. Psychotherapy Mysticism Department, State Islamic
Institute of Tulungagung, 2019, Advisor: Hj. Uswah Wardana, M.Si

Keywords : Patience and Resilience

The background of this study caused of the high amount of divorces at
Tulungagung. Especially towards teenagers of parents divorce victims. Adolescence is
the most complex period, this period is the transition period from childhood to
adulthood. Adolescence is the time of seeking identity, therefore this is the phases of
complicated live for each individuals. Frequently, teenagers fallen out to a promiscuity
and juvenile deliquency, by those things while teenagers backgrounded by parents
divorce, how each individual respond to the parents divorce, therefore they can rise up
from the sadness (resilience) and they are able to resolve it, one of them is by patience.
This condition becomes researcher’s interest.

Research problem of this study are : (1) how is the definition of patience based
on teenagers of parents divorce victims? (2) how are the factors of building patience
towards teenagers of parents divorce victims? (3) how is the role of patience in building
resilience?

This study conducted by qualitative phenomenology approach. While the method
used by the researcher consist of deep interview and documentation. Data analysis
method used by the researcher is Stevick-Collaizzi-Keen method which consist of data
reduction, data display and conclusion drawing.

The first result of this research is explaining definition of patience. Second,
factors of building patience which consist of: motivation to get closer to the God,
external motivation, spirit to come up from the sadness and education given by parents.
Third, patience’s role involve: conflict management, potitive thinking, able to control
emotion, and accept the condition.

In this research, each individual share their personal experiences to resilience
from parents divorce. Finding of this research can be a suggestion and reference for the
next researcher.
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